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PENDAHULUAN 
Pada Mare lt 2020, dunia digelmparkan olelh melrelbaknya virus Covid-19 yang melnjangkit hampilr 

selluruh nelgara di dunia, tidak te lrkelcuali Indonelsia dan Covid-19 diteltapkan melnjadi pandelmi 

olelh World Helalth Organization (WHO). Covid-19 melmbawa dampak yang nelgatif bagi banyak 

aspelk, tidak te lrke lcuali belrbagai industri yang aktif belropelrasional, tidak hanya di selktor 

kelselhatan, mellainkan melncakup selluruh selktor di Indonelsia tidak telrkelcuali pelrbankan. Dampak 

nelgatif dari pandelmi Covid-19 pada pelrbankan ditinjau dari kinelrja keluangan pelrbankan yang 

akan melngubah nilai dari tingkat kelselhatan bank. Sellanjutnya pe lnilaian telrselbut telntunya pelrlu 

dilakukan untuk melngeltahui kinelrja keluangan pelrbankan, utamanya sellama masa pandelmi 

Covid-19 (Sullivan & Widoatmodjo, 2021). 

Selhubungan delngan krisis keluangan yang telrjadi sellama masa Pandelmi Covid-19, kinelrja 

pelrbankan selbagai lelmbaga keluangan utama yang awalnya telrus belrgelrak kel arah positif mulai 

melngalami kelmunduran dikarelnakan pelmbatasan aktivitas bisnis pada masa Pandelmi Covid-19 

dimulai pada Marelt 2020, dimana virus Covid-19 sudah mulai melrelbak di belbelrapa pelnjuru dunia 

selbellum mulai masuk kel Indonelsia. Belrdasarkan data statistik yang dipelrolelh dari Otoritas Jasa 

Keluangan (OJK) laba bank buku 3 melngalami pelnurunan yang cukup signifikan selbelsar 10,04% 

dibandingkan tahun 2018. Pelnurunan laba telrjadi karena pelnurunan pelndapatan bunga belrsih 

selbelsar 8,31% selhingga Nelt Intelre lst Margin bank buku 3 ikut melngalami pelnurunan melnjadi 

3,98% dibandingkan pelriodel selbellumnya yang melncapai angka 4,22%. 

Pelngukuran kinelrja industri pelrbankan ditinjau dari rasio Relturn on Asselts (ROA) pada tahun 

2019 selmpat melngalami pelnurunan selbellum akhirnya melngalami pelnurunan yang sangat 

signfikan pada pelriodel  2020. Tidak dapat dipungkiri bahwa pandemmi Covid-19 melmbawa 

dampak yang sangat belsar bagi belrbagai macam industri, tidak telrkelcuali industri keluangan utama 

yang melrupakan pusat dari pelrgelrakan keluangan di dalam selbuah nelgara. 

Gambar 1 Perbankan Konvensional 
 

 

Sumbelr : Otoritas Jasa Keluangan 

Pelnurunan kinelrja keluangan melmbelrikan pelnilaian yang buruk di mata publik dan dianggap 

selbuah kelgagalan dari selbuah pelrusahaan, hal telrselbut dapat melnjadi salah satu alasan selbuah 

pelrusahaan kelliru melngambil langkah atas pelnelrapan kelbijakan guna melmpelrtahankan 

kelbelrlangsungan opelrasional. Untuk itu, selbuah pelnelrapan Tata Kellola yang baik bagi selbuah 
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pelrusahaan dipelrlukan agar kelgiatan opelrasional te ltap telrlaksana selsuai delngan kelbijakan yang 

belnar dan tidak belrtelntangan delngan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. 

Tata Kelola Perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG) merupakan sebuah system 

yang berisi mekanisme, prosedur, dan struktur yang dibuat untuk mengelola kegiatan 

operasional perusahaan mengacu kepada prinsip akuntabilitas yang mampu memberikan nilai 

kepada perusahaan dalam waktu yang panjang Velnampy, (2013). Tata kelola perusahaan 

mengacu kepada sekumpulan aturan dan tekanan yang dipergunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk mengontrol kegiatan operasional perusahaan. Untuk itulah tata kelola 

perusahaan yang diterapkan dengan baik memberikan peluang lebih besar untuk memberikan 

peningkatan dalam laba dan nilai perusahaan dalam jangka waktu yang Panjang untuk para 

pihak yang memiliki saham dari perusahaan tersebut (Onasis & Robin, 2016) 

Hubungan antara bisnis dan politik di Indonesia dapat dianggap sebagai praktik umum, terutama 

dalam industri perbankan yang merupakan salah satu sektor yang paling terpengaruh oleh regulasi 

pemerintah dan kebijakan moneter. Koneksi politik dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah 

dan regulasi yang berdampak pada perbankan. Hal ini dapat mengurangi transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengambilan keputusan dan meningkatkan risiko korupsi, yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. Selain itu koneksi politik yang kuat dapat 

memberikan keuntungan yang tidak adil bagi perusahaan-perusahaan yang tidak memiliki akses 

ke pihak politik, sehingga mengganggu keseimbangan pasar yang sehat. Hal ini dapat mengurangi 

efisiensi dalam alokasi sumber daya dan berdampak negatif pada kinerja keuangan perbankan. 

Dan tentu saja koneksi politik juga dapat menghambat pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan 

memengaruhi keputusan investasi dan alokasi sumber daya yang tidak efisien. Hal ini dapat 

berdampak pada kinerja keuangan perbankan dan secara keseluruhan, pada pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Tata Kellola Pelrusahaan yang di dalam pelnelrapannya kurang kuat di dalam selbuah pelrusahaan, 

belrdampak pada kinelrja dan kualitas laporan keluangan. Banyak pelraturan yang tellah dipelrbarui 

untuk melningkatkan kualitas, yang langsung belrkelnaan delngan prosels pellaporan (Grassa elt al., 

2020). Belbelrapa ahli melngelmukakan di dalam Al Lawati elt al., (2021) delngan status keltelrkaitan 

anggota kelluarga dari pihak direlksi mampu me lmbelrikan manfaat kelpada pelrusahaan ditinjau dari 

belrbagai aspelk. Di antaranya relgulasi pajak Faccio (2006), melnahan pihak pelsaing untuk 

belrgabung kel dalam industri Bunkanwanicha dan Wiwattanakantang (2009), melningkatkan 

kinelrja keluangan Boubakri elt al (2012b), melningkatkan ukuran pelrusahaan Xu elt al (2015) 

melmpelrmudah prosels pelminjaman dana Classelns elt al (2008) dan melndapatkan bantuan untuk 

kellanjutan opelrasional sellama masa kritis Faccio elt al (2006). 

Pelne llitian yang tellah dilakukan olelh E ll-Chaarani & Lombardi, (2022) yang dilakukan di Lelbanon 

melmbahas melngelnai Konelksi Politik selbagai salah satu yang melmiliki dampak positif telrhadap 

kinelrja keluangan. Faktanya pelrusahaan yang melmiliki konelksi politik, yang dikatelgorikan kel 

dalam dua jelnis yaitu administratif dan kelpelmilikan melmiliki salah satu nilai yang lelbih, dimana 

pelrusahaan telrselbut mampu belrkelgiatan opelrasional lelbih baik karelna keltelrkaitan politik yang 

dimiliki olelh para peljabat pelmangku kelpelntingan selhingga dapat melnyelsuaikan diri delngan 

kelbijakan dan kondisi elkstelrnal delngan le lbih baik. Belbelrapa hal bahkan dapat melmbawa 

pelngaruh langsung telrhadap kinelrja keluangan pelrusahaan selpelrti pihak-pihak yang belrada dalam 

lingkup politik ini mampu melmbelrikan aksels dana pelmelrintah untuk lelmbaga keluangan dan 
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melngurangi pelrsyaratan pelraturan yang keltat dikarelnakan kelsanggupannya untuk telrhubung 

delngan pihak di tingkat telrtinggi pada lelmbaga politik (Bussolo elt al., 2022). 

Pelne llitian selbellumnya yang dilakukan olelh E ll-Chaarani & Lombardi (2022) dilakukan ne lgara 

yang belrbelda ataupun dalam industri yang belrbelda yaitu pelrbankan baik konvelnsional maupun 

syariah namun melnganut konselp islami. Sellanjutnya Kchouri (2016) fokus delngan pelmbahasan 

akan Corporatel Govelrnancel  di Lelbanon delngan indikator yang dite lliti adalah Anggota Direlksi, 

sellain itu pelnelrapan relgulasi dan aturannya pun telntu belrbelda di se ltiap nelgara. Pelnellitian belrikut 

ini akan fokus pada industri Pelrbankan Konvelnsional yang belrkelgiatan opelrasional di Indonelsia 

pelriodel  2019-2021 dan melngulas lelbih melndalam telrkait Tata Kellola Pelrusahaan akan dibahas 

dalam belbelrapa variabell yang akan dipelrgunakan di dalam pelnellitian belrikut ini di antaranya 

komposisi Komisaris Indelpelndeln, Komite l Audit Inte lrnal, dan Komite l  Pelngelndalian Risiko. 

Sellanjutnya akan dibahas dua belbelrapa variabell yang akan dipelrgunakan di dalam pelnellitian 

belrikut ini Konelksi Politik Administratif dan Konelksi Politik Kelpelmikikan selrta Kinelrja 

Keluangan yang diproksikan dalam indikator ROA. Belrdasarkan pelmbahasan telrselbut, pelnellitian 

ini melngambil judul Pelngaruh Tata Kellola Pelrusahaan dan Konelksi Politik Telrhadap Kinelrja 

Keluangan Pelrbankan di Indonelsia Sellama Pandelmi Covid-19. 

 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Tata Kelola Perusahaan 

Komisaris Independen 

Komisaris indelpelndelnt melrupakan selkellompok delwan komisaris yang tidak melmiliki hubungan 

selcara langsung delngan direlksi, dimana anggota yang lainnya dan pelmelgang saham yang melnjadi 

pihak pelngelndali, dan tidak telrikat delngan kelgiatan bisnis atau kelgiatan lainnya yang mampu 

melmbelrikan pelngaruh untuk pelngambilan kelputusan selhubungan delngan kelgiatan opelrasional 

pelrusahaan. Delngan kata lain komisaris indelpelndelnt adalah pihak yang tidak melmiliki hubungan 

dalam hal kelluarga maupun bisnis delngan pihak yang belrkelpelntingan di dalam pelrusahaan. 

Delngan statusnya te lrselbut, komisaris indelpelndeln diharapkan dapat belrsikap objelktif (Hasnati, 

2014). 

Komite Audit 

Komitel  audit melrupakan selkumpulan pihak yang dibelntuk olelh delwan komisaris yang 

dipelrsiapkan untuk melmbantu dalam pellaksanaan tugas selsuai delngan tujuan yang helndak 

dicapai. Surat E ldaran Bapelpan Nomor SEl-03/PM/2000 melnyatakan bahwa tujuan dari komite l 

audit adalah untuk melnjadi pe lrantara para de lwan komisaris bagi pelningkatan kualitas laporan 

keluangan, pelnelrapan keldisiplinan, dan pelngelndalian yang mampu melminimalisir 

pelnyalahgunaan yang telrjadi dalam opelrsional pelrusahaan, melmaksimalkan fungsi audit baik 

intelrnal ataupun e lkstelrnal, dan me lmbelrikan laporan selhubungan delngan hal-hal pelnting yang 

pe lrlu ditinjau olelh delwan komisaris (Syofyan, 2021). 

Komite Pengendalian Resiko 

Komitel  pelngelndalian risiko melrupakan belragam komitel yang melmpraktikkan pelndelkatan yang 

dipelrgunakan untuk melngukur nilai dari risiko dan tingkat pelngelmbalian dari selbuah kelgiatan 

bisnis. Komitel pelngelndalian risiko melngolah belragam stratelgi yang flelksibell untuk diaplikasikan 


